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ABSTRAKS 
 

Putra Bayu Wicaksono, 0743010172, Sikap Masyarakat Surabaya Terhadap 
Acara Sentilan Sentilun Di Metro TV (Studi Deskriptif Masyarakat 
Surabaya Terhadap Acara Sentilan Sentilun di Metro TV). 
 

Metro TV menghadirkan acara talk show “Sentilan Sentilun”, sebagai 
program  acara talk show tentang politik yang dikemas secara komedi. Dipilihnya 
program acara ”Sentilan Sentilun” dikarenakan merupakan personifikasi dari 
rakyat jelata yang sadar akan politik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sikap mayarakat Surabaya terhadap acara “Sentilan Sentilun di 
METRO TV. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Surabaya yang berusia 17 
tahun, dengan teknik penarikan sampel purposif sampling. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 100 orang. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan tabel frekuensi. 

Dari hasil keseluruhan sikap respondan terhadap acara talk show sentilan 
sentilun menunjukkan sikap yang positif, baik ditinjau dari aspek kognitif, afektif 
dan konatif. Hal ini dikarenakan acara tersebut disamping memberikan hiburan, 
juga memberikan pelajaran dan pengetahuan. 

 
Kata Kunci : kognitif, afektif, konatif 
 
 

ABSTRACT 
Public Attitudes of Surabaya respect to event Sentilan Sentilun On Metro TV 
(Descriptive Study of Surabaya Society respect to Events Sentilan Sentilun on 
Metro TV) 

Metro TV presents talk show "Sentilan Sentilun", as the program of 
political in comedy. The choice of program "Sentilan Sentilun" because of the 
personification people who are aware of politics. The purpose of this study was to 
determine attitude of society Surabaya to the event Sentilan Sentilun on METRO 
TV. 

The population in this study is society of Surabaya 17-year-old, with 
purposive sampling as technique sampling. The sample in this study amounted 
100 people. Techniques of data analysis in this study using a frequency table. 

From the results of the overall attitude toward the talk show respondan 
scolding sentilun demonstrate a positive attitude, both in terms of cognitive, 
affective and conative. This is because the event in addition to providing 
entertainment, also giving lessons and knowledge 
 
Keywords: cognitive, affective, conative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Salah satu kebutuhan yang cukup penting dan esensial bagi manusia 

adalah kebutuhan akan informasi. Untuk mengetahui dengan jelas segala hal yang 

terjadi di dunia atau di sekelilingnya, manusia sangat membutuhkan kehadiran 

media untuk memenuhi kebutuhannya. Maka hadirlah sarana komunikasi yang 

lebih dikenal sebagai media massa. Perkembangan media massa akhir ini sangat 

pesat. Media massa menyajikan berbagai realitas kehidupan dalam bentuk 

informasi kepada masyarakat. Munculnya kesadaran tentang arti dan nilai dari 

informasi membuat masyarakat tidak dapat melepaskan diri dari informasi yang 

disajikan oleh media massa (Sobur, 2006:162).  

Secara garis besar media massa dapat dibedakan menjadi dua, yakni media 

massa cetak dan media massa elektronik. Masing-masing media massa 

mempunyai tampilan isi yang berbeda - beda, hal ini dimaksudkan untuk menarik 

minat masyarakat untuk mengkonsumsi. Pada dasarnya masyarakat tentu 

menginginkan informasi yang lebih mudah, lebih cepat, faktual, aktual, dan sesuai 

kebutuhan. Hal ini mengakibatkan media massa berlomba-lomba dalam 

menyajikan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pemirsanya. Salah satu 

media massa yang paling banyak digunakan masyarakat saat ini adalah televisi. 

Televisi  yang dalam penyiarkan  pesanya yang bersifat audio visual, dapat 

dilihat dan didengar. Dengan segala kemudahanya penonton tidak harus pergi dari 

rumah dan dapat menikmati hiburan beraneka ragam, informasi yang serba cepat 

dan memuaskan, pendidikan yang jelas dan berjenis-jenis. Oleh karena itu televisi 
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mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan dengan media lainya, dimana 

kelebihan televisi  memiliki kemampuan menyajikan berbagai kebutuhan manusia 

baik hiburan, informasi, maupun pendidikan dengan sangat memuaskan (Effendy, 

2004:60). 

Televisi juga sebagai bagian dari kebudayaan audio visual, yang 

merupakan medium paling berpengaruh dalam membentuk sikap dan kepribadian 

masyarakat secara luas. Hal ini disebabkan oleh satelit dan pesatnya 

perkembangan jaringan televisi yang menjangkau masyarakat hingga ke wilayah 

terpencil. Kultur yang dibawa oleh televisi dengan sendirinya mulai bertumbuh di 

masyarakat. Unsur esensial dari kebudayaan televisi berupa penggunaan bahasa 

verbal dan visual, sekaligus dalam rangka menyampaikan sesuatu seperti pesan, 

informasi, pengajaran, ilmu dan hiburan. Kebudayaan televisi disebut juga 

kebudayaan lisan sebab interaksi sangat mungkin dimanipulasi dengan 

kemungkinan-kemungkinan teknis dan trik yang sempurna. Karakter lain yang 

merupakan keunggulan televisi adalah televisi mampu memberi penekanan secara 

efektif terhadap pesan atau maksud yang ditinjau dengan meng close-up objeknya, 

atau memberi pemusatan pandangan. Televisi memberi banyak kemungkinan 

ilustrasi visual, kaya akan tata gerak, tata warna dan berbagai bunyi suara. Tidak 

mengherankan televisi memiliki daya tarik yang luar biasa apabila sajian program 

dapat menyesuaikan dengan karakter televisi dan manusia yang sudah terpengaruh 

oleh televisi. Selain itu program televisi juga menyesuaikan dengan karakter 

penonton (Wibowo, 2007:17-19). 

Media massa, khususnya televisi saat ini telah mengalami perkembangan 

pesat di berbagai negara. Berdasarkan data dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

saat ini di Indonesia telah beroperasi 11 stasiun televisi nasional (TVRI, RCTI, 
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TPI, SCTV, ANTV, Indosiar, Metro TV, Trans 7, Trans TV, TV One dan Global 

TV). Selain televisi nasional, melalui Undang-Undang No. 32 tahun 2002 yang 

mengatur tentang penyiaran, pemerintah secara resmi menginjinkan berdirinya 

stasiun televisi lokal di Indonesia. Saat ini diperkirakan lebih dari 100  stasiun 

televisi lokal yang beroperasi di seluruh wilayah Nusantara. Perkembangan 

tersebut sangat membantu masuknya arus informasi bagi masyarakat 

(Ayuningtyas dan Alif, 2009). 

Persaingan antar setasiun televisi sendiri di indonesia semakin ketat. 

Dimana berbagai stasiun televisi di Indonesia seperti berlomba-lomba untuk 

membuat sebuah tayangan yang menarik bagi para pemirsanya, acara seperti 

musik, film, informasi khusus, acara kuis, talkshow, atau sinetron yang 

memberikan suguhan hiburan yang menarik untuk ditonton.  

Menjamurnya program talkshow sebagai hiburan di beberapa stasiun 

televisi belakangan ini tidak membuat Metro TV sebagai satu-satunya  stasiun 

televisi swasta yang mengambil segmen berita menjadi gentar. Justru Metro 

TV mendahului dengan mengedepankan talkshow yang dibawakan oleh Slamet 

Raharjo serta Butet yaitu program acara “Sentilan Sentilun”. Sentilan Sentilun 

merupakan salah satu acara di MetroTV dalam spesial program yang ditayangkan 

di malam hari. Acara ini merupakan perbincangan 2 orang tokoh utama yaitu Pak 

Sentilan dan pembantunya (batur) Mas Sentilun. 2 tokoh yang membincangkan 

dengan gaya yang renyah dan bersahaja dan umumnya berlogat Jawa. Logat Jawa 

dipakai mungkin karena tokoh utamanya lebih banyak bergaul dengan orang Jawa 

di seputarannya. Pak Sentilan yang diperankan Slamet Rahardjo juga kadang 

dipanggil oleh mas Sentilun dengan "ndoro" alias tuan yang lebih tahu banyak 

tentang berbagai hal. Sedangkan mas Sentilun diperankan oleh Butet Kertaradjasa 
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yang memainkan peran batur atau pembantu yang sedikit ceriwis dan kritis serta 

selalu ingin tahu. Perbincangan kedua tokoh ini merupakan seketsa-seketsa 

pendek yang ingin disampaikan oleh pemirsa untuk mengeritik dengan kata lain 

menyentil fenomena yang sedang terjadi di masyarakat, pemerintah, panggung politik 

(http://www.attayaya.net/2010/06/sentilan-sentilun-metrotv-news.html).  

Menurut Dahlan Iskan, banyaknya kritikan dalam parodi banyolan pada program 

acara Sentilan Sentilun tidak menjadi permasalahan. Sebab masyarakat sudah 

pintar dalam menyaring informasi. Selain itu Mahfud menilai acara Sentilan 

Sentilun tersebut dapat mewakili masyarakat yang tidak dapat menyuarakan 

pendapat mereka ketika melihat persoalan yang terjadi di tingkat atas. Mahfud 

juga berpendapat bahwa program acara Sentilan Sentilun dapat mewakili keluhan-

keluhan masyarakat selama ini. Selain itu program acara “Sentilan Sentilun” 

merupakan sebuah program dengan cara mengeritik yang bagus dan tidak 

menggurui secara gambar (http://www.kapanlagi.com/showbiz/televisi/sentilan-

sentilun-mampu-wakili-grundelan-masyarakat.html). 

Program acara “Sentilan Sentilun” sebagai program  acara talk show yang 

dikemas secara komedi namun topik yang disajikan berbobot seperti mengenai 

pemilihan Gubernur DKI Jakarta yang semakin memanas antara Jokowi dan Foke 

sebagai rivalnya. Selain itu diskusi menarik yang terjadi antara Sentilan dan 

Sentilun dengan Direktur utama PLN Dahlan Iskan. Sang majikan (Sentilan) 

menyentil PLN dengan sebutan Perusahaan Lilin Negara. Alasannya karena PLN 

sering mematikan listrik sehingga lilin yang menyala. Hal ini sebagai sentilan 

untuk menggambarkan kondisi PLN yang sesungguhnya. PLN digambarkan 

seperti lilin yang membakar dirinya agar orang lain bisa mendapat terang. PLN 

kurang didukung oleh pemerintah. PLN tidak diijinkan menggunakan Gas Alam 
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sebagai tenaga pembangkit dan bahkan ketika harus menggunakan Batu Bara PLN 

dikenai harga Internasional. Dengan kondisi yang seperti itu PLN tetap 

diharapkan mampu menghidupkan listrik di Indonesia. Oleh karena itulah PLN 

akhirnya membakar diri sendiri atau dengan istilah lain merugi. Kerugian PLN 

makin besar karena banyak instansi pemerintah yang tidak membayar tunggakan 

listrik. Mulai dari target pemedaman yang semakin dikurangi, bahkan 

pemanfaatan tenaga dalam (gas alam) yang semakin besar melebihi negara lain. 

(http://media.kompasiana.com/mainstream-media/2011/03/15/sentilan-sentilun-

dengan-dahlan-iskan-pln-perusahaan-lilin-negara/). 

Wakil Sekretaris DPP Partai Demokrat mengadukan MetroTV dan TV-

One kepada Komisi Penyiaran Indonesia sebab kedua TV swasta tersebut selama 

8 bulan sejak munculnya kasus Nazaruddin yang dirasakan Sekretaris DPP Partai 

Demokrat terus memojokkan Partai Demokrat. Pembahasan serta kritik yang 

disampaikan oleh narasumber kedua TV swasta tersebut memberikan pencerahan 

politik kepada masyarakat luas. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei dari LSI 

dan CSIS, dimana masyarakat semakin tidak percaya dengan para politikus dan 

partai politik yang ada di Indonesia. Pada acara yang disajikan oleh stasiun Metro 

TV dan TV One sering terjadi kritikan atau sindiran yang berlebihan pada partai 

lain yang sedang bermasalah, yang berdampak pada tersinggunggya partai 

tersebut. Salah satu acara yang disenangi oleh masyarakat mengenai hukum dan 

politik adalah “Indonesia Lawyer’s Club” TV-One, acara ini memiliki rating 

tertinggi dalam hal pencerahan hukum dan politik kepada masyarakat luas. Metro 

TV tak kalah dalam menyajikan acara yang memberi pendidikan politik dan 

hukum kepada masyarakat luas, yaitu acara komedi “Sentilan sentilun”, sebagian 

orang berpendapat bahwa acara Sentilan Sentilun tidak berlebihan dalam 
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mengeritik dan memberikan sindiran bila ada yang mengatakan bahwa kedua TV 

swasta tersebut adalah pahlawan media bagi pendidikan politik dan hukum kepada masyarakat 

luas (http://politik.kompasiana.com/2012/02/23/metro-tv-dan-tv-one-pahlawan-media/). 

Berdasarkan penuturan beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

program acara Sentilan Sentilun acara yang banyak disenangi oleh masyarakat 

sebab dapat mencurahkan kritikan yang masyarakat tidak dapat menyampaikannya dan 

dapat memberikan hal yang positif. Acara talk show yang bagus dan layak untuk ditonton 

oleh masyarakat, antara lain Sentilan Sentilun, Provocative Proactive, Democrazy 

(http://www.slamsr.com/2010/10/sinetron-reality-show-dan-rating.html). 

Dipilihnya program acara ”Sentilan Sentilun” pada penelitian ini sebab program 

acara ”Sentilan Sentilun” di Metro TV personifikasi rakyat jelata yang sadar akan politik. 

Selain itu dalam  acara ”Sentilan Sentilun” semua dibawakan dengan gaya khas Butet yang 

menyentil namun tetap menghibur. Dengan kekuatan ada pada Butet dan kemasan yang 

menarik. Acara parodi politik di Televisi ini merupakan pelepasan atau ungkapan dari 

kejenuhan hidup. Acara ”Sentilan Sentilun” banyak digemari pemirsa karena pemirsa 

menemukan teman bicara mengenai kondisi sosial politik melalui personifikasi tokoh-

tokohnya.  Acara semacam itu juga bisa dijadikan gambaran bagaimana perjalanan sebuah 

bangsa(http://hiburan.kompasiana.com/gosip/2010/04/17/sentilan-sentilun-yang-

menggelitik/).  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

studi deskriptif untuk mengetahui bagaimanakah sikap masyarakat mengenai 

program acara ”Sentilan Sentilun” di Metro TV. Dimana masyarakat akan 

menyikapi acara ”Sentilan Sentilun” di Metro TV berdasarkan respon yang akan 

timbul bila individu dihadapkan pada suatu stimulus yaitu acara ”Sentilan 

Sentilun” yang berarti bentuk respon yang dinyatakan sebagai sikap itu didasari 
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oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan nilai terhadap 

stimulus dalam bentuk baik buruk, positif atau negatif. 

Menurut Onong, sikap adalah suatu kesiapan kegiatan (preparatory 

activity) suatu kecenderungan pada diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

menuju atau menjauhi nilai-nilai sosial (Sutisna, 2003:99)". Dengan banyaknya 

tayangan talk show  seperti program acara sentilan-sentilun yang mengeritik atau 

memberikan sentilan baik untuk pemerintah maupun permasalahan yang sedang 

hangat terjadi di masyarakat, yang secara langsung disiarkan melalui stasiun 

televisi. Sikap adalah suatu kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan 

merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, ataupun nilai. Sikap disini bukan 

perilaku tetapi lebih merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara 

tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap bisa berupa orang, situasi informasi, 

maupun kelompok. (Sobur, 2003: 361). Dapat dipahami bahwa manusia 

dilingkupi dengan masalah-masalah yang mengharuskan untuk memiliki sikap. 

Sikap dikatakan sebagai respon yang akan timbul bila individu dihadapkan pada 

suatu stimulus yang menghendaki timbulnya reaksi individu. Respon yang timbul 

terjadi sangat evaluatif berarti bentuk respon yang dinyatakan sebagai sikap itu 

didasari oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan nilai 

terhadap stimulus dalam bentuk baik buruk, positif atau negatif, menyenangkan 

atau tidak menyenangkan, suka atau tidak suka, yang kemudian mengkristal 

sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap. (Rakhmat, 2001: 40). 

Teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah teori S-O-

R (Stimuli-Organism-Respons), Teori S-O-R merupakan singkatan dari Stimulus- 

Organism-Respons. Menurut teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 

terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
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memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Selain itu 

Komunikan (Organism), merupakan keadaan komunikan disaat menerima pesan. 

Pesan yang disampaikan oleh komunikator diterima sebagai informasi, dan 

komunikan akan memperhatikan informasi yang disampaikan komunikator. 

bahwa stimulus atau pesan yang disampaikan yakni program acara "Sentilan 

Sentilun" kepada para audiens mungkin dapat diterima atau mungkin ditolak. 

Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses 

berikutnya komunikan mengerti. Komunikan inilah yang akan melanjutkan proses 

berikutnya setelah komunikan mengolah dan menerimanya, maka terjadilah 

kesediaan untuk mengubah perilaku yaitu sikap masyarakat untuk lebih bersikap 

obyektif dengan berbagai tayangan yang ada di televisi. 

Pemirsa yang  dijadikan objek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Surabaya yang berusia 17 tahun. Dipilihnya masyarakat dengan katagori usia 17 

tahun karena pada masa tersebut, seseorang memasuki Remaja awal. Menurut 

Kartono (2007:154), perkembangan awal remaja ini diikuti dengan pertumbuhan 

intelektual yang insentif, perkembangan intelektual membangun macam-macam 

fungsi baik psikis dan rasa ingin tahu secara bercorak sosial. 

Berdasarkan uraian di atas maka judul dalam penelitian ini adalah “SIKAP 

MASYARAKAT SURABAYA TERHADAP ACARA SENTILAN SENTILUN 

DI METRO TV (Studi Deskriptif Masyarakat Surabaya Terhadap Acara Sentilan 

Sentilun di METRO TV) 
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1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana sikap masyarakat 

Surabaya terhadap acara sentilan sentilun di METRO TV (studi deskriptif 

masyarakat Surabaya terhadap acara Sentilan Sentilun di METRO TV) ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana sikap mayarakat Surabaya terhadap acara sentilan sentilun di METRO 

TV (studi deskriptif masyarakat Surabaya terhadap acara Sentilan Sentilun di 

METRO TV). 

1.4.   Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa kegunaan diantaranya : 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

kepustakaan bagi Universitas Pembangunan Nasional terutama mengenai 

penelitian yang berkaitan dengan komunikasi massa khususnya pengaruh 

media massa terhadap khalayak. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemirsa untuk lebih 

membuka wawasan tentang program acara Talk show yang dikemas secar 

prodi dan lucu untuk mengeritik suatu permasalahan yang sedang gencar 

baik dikalangan masyarakat, pemerintah, maupun kalangan artis, dengan 

cara menyampaikan yang hati-hati dan lembut sehingga tidak lagi 

menimbulkan sikap positif atau negatif terhadap lingkungan sekitar. 
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